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SUMMARY

BURMANSYAH. Semi Natural Spawning of Climbing Perch {Anabas testudineus) 

With DifFerent Sex Ratio ( Supervised by MUSLIM and MIRNA FITRANI)

The aim of the research was to fiad out sex ratio proportion on ovulation time, 

fecundity, fertilization, and hatching percentage of climbing perch eggs. The research 

conducted at Hatchery of Aquaculture Study Program, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University on November 2012. The research used Completely Randomized 

Design with four treatments and three replicates with P as treatment code. The 

treatment used was ratio between female and male including P1 (1:1), P2 (1:2), P3

was

(1:3), and P4 (1:4). Observed parameters were ovulation time, fecundity,

fertilization, hatching percentage, and water quality.

The Results showed that all treatment did not affected significantly affented the

observed parameter (P<0,05). P2 treatment provided the fastest ovulation time with

137.33 minute, highest fecundity value provided by P4 with 18.533 eggs grains. 

Eggs fertilization rates of eggs on each treatment was 100%, and the highest hatching 

percentage was given by P1 treatment with number 91.57%. Ranges of water quality 

parameters recorded on research were temperature 28 - 29 °C, pH 6.2 - 6.5, disollved 

oxygen 6.11 - 6.79 ppm and amonia 0.010 - 0.038 ppm.



RINGKASAN

BURMANSYAH. Pemijahan ikan betok (Anabas testudineus) semi alami dengan 

ratio berbeda (dibimbing oleh MUSLIM dan MIRNA FITRANI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sex ratio yang ideal terhadap 

waktu laten, fekunditas, dan persentase penetasan telur ikan betok. Penelitian ini 

dilakukan di Hatchery Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada November 2012. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan dengan perlakuan 

disimbolkan P. Perlakuan yang digunakan yaitu rasio antara betina dan jantan yang 

terdiri dari P1 (1:1), P2 (1:2), P3 (1:3), dan P4 (1:4). Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu waktu laten, fekunditas, pembuahan, persentase penetasan, dan

sex

kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berpengaruh nyata

(P<0,05) terhadap parameter yang diamati. Namun, pada penelitian menunjukkan

bahwa perlakuan P2 memberikan waktu laten tercepat yaitu 137.33 menit, P4

memberikan nilai fekunditaas tertinggi yaitu 18.533 butir, tingkat pembuahan telur 

untuk masing-masing perlakuan adalah 100%, dan P1 merupakan perlakuan yang 

memberikan persentase penetasan tertinggi yaitu 91,57%. Kisaran kualitas air selama 

penelitian yaitu suhu 28 - 29°C, pH 6,2 - 6,5, oksigen terlarut 6.11 - 6.79 ppm, dan 

amonia 0.010 - 0.038 ppm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah spesies ikan asli Indonesia yang 

hidup di perairan rawa, sungai, danau dan genangan air lainnya. Ikan betok dapat 

memijah sekali dalam setahun pada saat musim penghujan (Muhammad et al., 2003 

dalam Suriansyah, 2011).

Kelangsungan hidup ikan betok dikhawatirkan terancam punah akibat 

kerusakan habitat, alih fungsi lahan, eksploitasi berlebih, dan pembangunan waduk 

(Wargasasmita, 2002 dalam Muslim et al,2011), sehingga habitat alami betok akan 

semakin sedikit. Menurut Muslim et al., (2011) di Sumatera Selatan belum ada 

masyarakat yang membudidayakan ikan betok. Oleh karena itu, untuk 

mempertahankan biodiversitas ikan betok perlu dilakukan upaya melalui sistem 

budidaya yang intensif (Ross et al., 2008 dalam Muslim et al., 2011).

Saat ini beberapa penelitian telah berhasil memijahkan ikan betok semi alami 

menggunakan rangsangan hormon Salmon Gonadotropin Releasing Hormone

(sGnRH), Leutinuezing Hormon Releasing Hormone (LHRHa) dan 10 |ig

domperidon yaitu sejenis anti dopamin (merk dagang ovaprim). Penyuntikan ikan

betok menggunakan ovaprim dengan dosis 0,125 ml/kg menunjukkan waktu laten 

pemijahan yang relatif cepat yaitu 4 jam 30 menit (Suriansyahe/ al., 2009).

Sex ratio merupakan perbandingan ideal jumlah ikan jantan de 

betina dalam populasi untuk pembuahan sel telur (Sperr, 1996 daltfn %

Haryono, 2007). Beberapa penelitian mengenai sex ratio yang

4
m <
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pemijahan antara lain pada ikan beronang {Siganus guttatus), penggunaan sex ratio 

terbaiknya adalah 2 jantan dan 1 betina (2:1) dengan daya tetas 61% (Lante dan 

Palinggi, 2010). Pada ikan Bada (Rasbora argyrotaenid) sex ratio terbaik yaitu 3 

jantan dan 1 betina (3:1) dengan tingkat pembuahan sebesar 98% sedangkan pada 

perbandingan 1 jantan dan 1 betina (1:1) menunjukkan tingkat pembuahan sebesar 

71% (Said dan Mayasari, 2010). Namun untuk ikan betok sampai saat ini belum 

diketahui sex ratio yang terbaik untuk kegiatan pembenihan, oleh karena itu penting

untuk diketahui perbandingan sex ratio yang tepat dalam pemijahan ikan betok.

B. Tujuan

1. Mengetahui sex ratio yang ideal untuk pemijahan ikan betok.

2. Mengetahui waktu laten, fekunditas, persentase pembuahan dan persentase 

penetasan ikan betok.

C. Hipotesis

Diduga pemijahan ikan betok menggunakan sex ratio yang berbeda dengan 

rangsangan hormon akan mempengaruhi waktu laten, fekunditas, persentase 

pembuahan dan persentase penetasan.
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